
Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

KODE INFORMAN  : 1. Kepala Bidang Non Medis : 01 
 

2. Kepala Bidang Keuangan dan Akuntanasi : 02 
 

3. Staf Bendahara : 03 
 

 

 

Informan Pertanyaan Peneliti Jawaban Informan 

01 Apakah Rumah Sakit telah 

menerapkan sistem informasi 

akuntansi? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yul 

selaku Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.00 WIB, dituturkan 

bahwa 

Ia, penerapannya telah sesuai dengan standart 
sistem informasi akuntansi yang berlaku. 

 Bagaimanakah sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas? 

SOP yang telah ada dalam beberapa tahun ini 

sudah tidak diperbaharui, hal ini dikarenakan 

tidak ada perubahan periode masa jabatan 

Direktur dan apabila ada perubahan direksi yang 

menyetujui SOP yang lama dapat diketahui oleh 

Direktur yang baru. Kas masuk diperoleh dari 

pembayaran pasien Rawat Jalan atau Pasien 

Rawat Inap. Kas keluar dipergunakan untuk 

pembayaran listrik, lampu, air, dan telepon tidak 

melalui prosedur yang terlalu rumit. Untuk 

pemesanan obat mulai dari penerimaan hingga 

pembayaran harus melalui bagian yang tertib 

atau melalui penggung jawabnya 

01 dan 02 Bagaimanakah prosedur dalam 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

kas? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak yul 

selaku Kepala Bidang Non Medis Rumah sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, dituturkan bahwa 

Pembayaran dari pasien melalui kasir 



 

  penerimaan kas Rawat Jalan dan Rawat inap, 

kemudian kasir tersebut setoran kepada bagian 

bendahara setoran rawat jalan dan rawat inap. 

Untuk pengeluaran dengan nilai lebih besar dari 

Rp 10.000.000,00 izin dulu Ke PKU dan di acc 

serta diproses oleh pihak yang berwenang. 

 

 

Seperti yang dituturkan bapak Yul, menurut 

bapak Nanang selaku Kepala Bidang Keuangan 

Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya pada 

tanggal 06 agustus 2015, pukul 10.45 WIB 

menuturkan 

Penerimaan kas dimulai dari kasir menerima 

pembayaran dari pasien, persib laporkan ke 

bendahara dan dicatat membuat semacam buku 

kas masuk. Sehingga bagian akuntansi dari kasir 
itu dijurnal dan kemudian disetorkan ke Bank. 

Pengeluaran kas, pengeluaran dengan nilai lebih 

dari Rp 10.000.000,00 disepakati oleh pihak 

yang berwenang dan pengeluarannya memaki 

cek dan Giro. untuk yang kurang dari Rp 

10.000.000,00 dibayarkan secara cash atau tunai. 

01 Dokumen apa saja yang 

digunakan penerimaan daan 

pengeluaran kas? 

Berdasarkan wawancara dari bapak yul selaku 

Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.000 WIB dituturkan 

bahwa 

Pada bagian kasir telah tersedia dokumen Rawat 
Jalan dan rawat inap Pasien. Ada beberapa poli: 

poli Rawat Inap dan Rawat Jalan, IGD dan poli- 

poli lainnya. Pengeluaran kas juga telah tersedia 

dokumen yang diperlukan oleh bagian 

bendahara. 



 

01 Apakah tugas dan wewenang 

karyawan di Rumah Sakit sesuai 

dengan jabatannya? 

Berdasarkan wawancara dari bapak yul selaku 

Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.000 WIB dituturkan 

bahwa 

Ia, sesuai dengan struktur yang dipakai dan 

apabila belum masuk struktur diberi tahu kepada 

pihak yang bersangkutan. 
 Apakah ada prosedur yang 

diikuti dalam transaksi kas? 
Ia, sesuai dengan SOP 

 Bagaimanakah penerapan sistem 

informasi akuntansi dalam 

meningkatkan pendapatan? 

Walaupun efek dari penerapan sistem informasi 

akuntansi tidak secara langsung pada 

pendapatan, namun hal ini sangat penting dan 

pengaruhnya sangat besar terhadap pendapatan 

kas. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

prosedur kas akan dilakukan secara baik dan 

benar, sehingga akan mengurangi adanya 

kecurangan dan penyelewengan terhadap 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

 

Seperti yang dituturkan bapak Yul, menurut 

bapak Nanang selaku Kepala Bidang Keuangan 

Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya pada 

tanggal 06 agustus 2015, pukul 10.45 WIB 

menuturkan 

Kalau meningkatkan secara langsung tidak ada, 
karena pendapatan dipengaruhi oleh meningkat 

atau tidaknya jumlah pasien. Namun dengan 

sistem informasi akuntansi yang baik akses 

untuk mengetahui jumlah pasien akan mudah 

dan data pemasukan kas akan akurat. Apabila 

jumlah pengeluaran untuk keperluan rumah sakit 

dan pemasukan dari pembayaran pasien 

terkelolah dengan baik akan mempermudah 

untuk meningkatkan fasilitas rumah sakit dan ini 

akan sangat berpengaruh terhadap kepuasan 



 

  pasien. 

01 Apakah pemegang dana berhak 

memeriksa buku akuntansi 

umum? 

Berdasarkan wawancara dari bapak yul selaku 

Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.000 WIB dituturkan 

bahwa 

Ia berhak, secara akuntansi dan secara kas 

pemegang dana, bendahara tidak berhak 

mememeriksa buku akuntansi umum. Bendahara 

fungsinya untuk mengatur keuangan dan uang 

masuk disetorkan. 

01 dan 02 Bagaimanakh cara menentukan 

pendapatan secara efesien? 

 

Berdasarkan wawancara dari bapak yul selaku 

Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.000 WIB dituturkan 

bahwa 

Dalam melakukan belanja kita harus tahu harga 
beli dan menentukan harga jualnya. Sebagai 

contoh dalam pembelian obat kami melakukan 

pembayaran secara lunas pada tempo yang telah 

disepakati. 

 

Seperti yang dituturkan bapak Yul, menurut 

bapak Nanang selaku Kepala Bidang Keuangan 

Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya pada 

tanggal 06 agustus 2015, pukul 10.45 WIB 

menuturkan 

Rencana anggaran ditentukan untuk setiap bulan 

pada awal bulan, sehingga kita bisa mengetahui 

berapa biaya yang akan keluar dan kita bisa 



 

  menentukan berapa besar target penghasilan 

yang harus dicapai. 

01 dan 03 Apakah ada limitasi atau batasan 

keuangan untuk mengeluarkan 

dana? apakah batasan tersebut 

dibuat secara tertulis dan 

ditandatangani oleh yang 

bersangkutan? 

Berdasarkan wawancara dari bapak yul selaku 

Kepala Bidang Non Medis Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.000 WIB dituturkan 

bahwa 

Ia ada, misalkan dana dengan nilai kurang dari 

Rp 10.000.000, 00 pihak keuangan memberikan 

secara tunai kepada pihak yang bersangkutan. 

Untuk dana dengan nilai lebih dari Rp 

10.000.000,00 pihak keuangan memberikannya 

berupa cek atau giro. 

 

Seperti yang dituturkan bapak Yul, menurut Ibu 

Evi selaku staf Bendahara Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.45 WIB menuturkan 

Pihak keuangan tidak boleh menyimpan dana 
lebih dari Rp 50.000.000,00 melainkan harus 

disetor ke Bank. 

02 Apakah transaksi kas 

dilaksanakan oleh bagian kasir 

dengan campur tangan dari unit 

organisasi lain? 

Berdasarkan wawancara dari bapak Nanang 

selaku seksi akuntansi dan keuangan Rumah 

Sakit Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.45 WIB dituturkan 

bahwa 

Kalau kasir tidak berwenang mengeluarkan dana, 

sehingga bendahara yang berhak mengeluarkan 

dana. 



 

 Apakah pembukuan dan 

penutupan rekening bank 

mendapatkan persetujuan yang 

berwenang? 

 

Berdasarkan wawancara dari bapak Nanang 

selaku seksi akuntansi dan keuangan Rumah 

Sakit Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.45 WIB dituturkan 

bahwa 

 
Ia, pembukuan akuntansi langsung masuk jurnal 

dan dapat bukti yang berbentuk laporan 

keuangan. Namun, ada bagian entri sendiri dan 

dicek sudah benar keuangannya. 

 Apakah pemegang dana berhak 

mebuat penerimaan dan 

pegeluaran kas? 

Berdasarkan wawancara dari bapak Nanang 

selaku seksi akuntansi dan keuangan Rumah 

Sakit Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.45 WIB dituturkan 

bahwa 

Ia, membuat laporan kas masuk dan keluar 
dengan saldo berapa sehingga bendahara 

memegang dana namun, secara materi minta 

persetujuan dari pihak yang berwenang. 
 Siapakah pihak yang 

bertanggung jawab atas dana 

yang masuk? 

Bendahara 

 Bagian apa saja yang terkait 

dalam sistem informasi 

akuntansi  penerimaan dan 

pengeluaran kas? 

dasarkan wawancara dari bapak  Nanang selaku 

seksi akuntansi dan keuangan Rumah Sakit 

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 06 

agustus 2015, pukul 10.45 WIB dituturkan 

bahwa 

Dari unit-unit kasir ada dua dan didukung oleh 
ruangan sistem informasi akuntansi. Sehingga 

ada perencanaan dana keluar dan bayar langsung 



 

  ke kasir. Bendahara harus pelaporan masuk 

diakuntansi, namun pengeluaran tetap 

dipengeluaran tidak berwenang mengeluarkan. 

 Apakah ada prosedur yang 

diikuti dalam transaksi kas? 
Secara tertulis ada sesuai dengan SOP 

03 Apakah dokumen dasar dan 

dokumen pendukung penerimaan 

dan pengeluaran kas di bubuhi 

cap “lunas” oleh fungsi 

penyimpanan kas setelah 

transaski? 

Berdasarkan wawancara dari Ibu Evi selaku 

Bendahara Rumah Sakit Muhammadiyah 

Surabaya pada tanggal 06 agustus 2015, pukul 

10.45 WIB dituturkan bahwa 

 

Ia, biasanya ada setempel lunas Rawat Inap 

Pasien dan Rawat Jalan 
 Apakah bon/bukti diberi nomor 

urut? 
Ia, diberi nomor urut tanggal 

 apakah penyimpanan kas 

terpisah dari fungsi akuntansi? 

Ia, fungsi akuntansi berbeda, namun kas masuk 

dan keluar dicocokkan ke akuntansi umum 

 Apakah pencatatan didalam 

jurnal kas didasarkan atas bukti 

kas masuk dan keluar telah 

disetujui dan dilampiri dokumen 

yang lengkap? 

Ia, kalau antara kas masuk dank keluar ada 

selisih lebih. Bendahara menanyakan selisih dan 

dimasukkan ke selisih lebih. 

 
  



Lampiran 2 
  



Lampiran 3 
 
  



Lampiran 4 
 
 
  



Lampiran 5 

 
  



Lampiran 6 

 
  



Lampiran 7 

 
  



Lampiran 8 

 

 
  



Lampiran 9 

 
  



Lampiran 10 

  



Lampiran 11 

 

  



Lampiran 12 

 

  



Lampiran 13 

 

  



Lampiran 14 

 

  



Lampiran 15 

  



Lampiran 16 

  



Lampiran 17 

 

  



 
  



 
  



Lampiran 18 

  



Lampiran 19 

 

  



Lampiran 20 

 

  



Lampiran 21 

 

  



Lampiran 22 

 

  



Lampiran 23 

 

 

  



 
  



 
  



Lampiran 24 

 
  



Lampiran 25 

 



Lampiran 26 

 

  



Lampiran 27 

 



 


